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Abstract

This study aims to examine the initial entry of Islam into
the Netherlands, its influence, and its development in the
modern era. The research employs a qualitative approach
using a library research method by analyzing relevant
academic literature. The findings indicate that Islam
entered the Netherlands through colonial encounters and
migration processes, later developing through the
establishment of religious and educational institutions.
Despite challenges such as integration issues and
Islamophobia, Islam in the Netherlands has demonstrated
adaptability and contributed to multicultural society. This
study highlights that Islam possesses the capacity to
coexist and develop peacefully within non-Muslim societies
through moderate and dialogical approaches.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji awal masuknya
Islam di Belanda, pengaruh Islam, serta dinamika
perkembangannya dalam konteks modern. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kepustakaan melalui analisis literatur akademik
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Islam masuk ke Belanda melalui jalur kolonialisme dan
migrasi, kemudian berkembang melalui pembentukan
institusi keagamaan dan pendidikan. Meskipun
menghadapi tantangan integrasi dan Islamofobia, Islam
di Belanda mampu beradaptasi dan berkontribusi dalam
kehidupan masyarakat multikultural. Penelitian ini
menegaskan bahwa Islam memiliki kapasitas untuk
berkembang secara damai di lingkungan non-Muslim
melalui pendekatan moderat dan dialogis.
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PENDAHULUAN
Islam di Belanda merupakan fenomena
historis dan sosial yang tidak dapat
dilepaskan dari hubungan panjang antara
dunia Islam dan Eropa, khususnya
melalui kolonialisme Belanda di wilayah
Muslim seperti Indonesia. Kontak awal
antara Belanda dan Islam sejatinya telah
berlangsung sejak masa ekspansi dagang
ketika

wilayah Nusantara yang

dan  kolonialisme, Belanda
menguasai
mayoritas penduduknya beragama Islam.
Kolonialisme tersebut tidak hanya
membawa dampak politik dan ekonomi,
tetapi juga berimplikasi pada dinamika
keislaman, pendidikan, dan hukum Islam
yang kemudian beresonansi hingga ke
wilayah Eropa, termasuk Belanda itu
sendiri (Pane, 2023; Sihombing et al.,
2026).

Pada masa kolonial, kebijakan

pemerintah Belanda terhadap Islam
cenderung bersifat ambivalen. Di satu
sisi, Belanda mengawasi dan membatasi
aktivitas keagamaan dan pendidikan
Islam karena dianggap berpotensi
melahirkan perlawanan, namun di sisi
lain menerapkan Kkebijakan tertentu
seperti Politik Etis yang secara tidak
langsung memengaruhi perkembangan
pendidikan Islam. Kebijakan kolonial ini
berdampak signifikan terhadap struktur

pendidikan, hukum, dan kelembagaan
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Islam di wilayah jajahan, sekaligus
membentuk relasi kuasa antara Islam dan
negara kolonial (Agus, 2024; Aziz et al.,
2024). Pengalaman kolonial inilah yang
kemudian menjadi latar historis migrasi
Muslim dari wilayah jajahan ke Belanda
pasca Perang Dunia II.

Masuknya Islam ke Belanda secara
signifikan terjadi melalui gelombang
migrasi, terutama dari Indonesia, Turki,
Maroko, dan wilayah bekas koloni
Belanda lainnya. Migrasi ini membawa
serta tradisi keislaman, praktik
pendidikan Islam, serta identitas kultural
Muslim vyang kemudian berkembang
dalam konteks masyarakat Barat yang
sekuler. Keberadaan komunitas Muslim

di Belanda mendorong berdirinya masjid,

lembaga  pendidikan Islam, serta
organisasi sosial-keagamaan yang
berperan penting dalam menjaga

identitas keislaman di tengah lingkungan
multikultural (Azhari & Zalnur, 2024;
Khusni & Nawangsari, 2025).
Perkembangan Islam di Belanda
tidak terlepas dari pengaruh sejarah
pendidikan Islam di wilayah jajahan
Belanda, khususnya Indonesia. Tradisi
pendidikan Islam di Nusantara—yang
berkembang melalui pesantren,
madrasah, dan lembaga nonformal—
menjadi salah satu rujukan kultural dan
Muslim

intelektual bagi komunitas
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diaspora. Sejarah panjang pendidikan
Islam di Indonesia, mulai dari masa awal
penyebaran Islam hingga kolonialisme
Belanda dan Jepang, menunjukkan
ketahanan Islam dalam menghadapi
tekanan politik dan budaya, vyang
kemudian tercermin dalam pola adaptasi
Islam di Belanda (Al Munawwarah, 2023;
Herman et al., 2024).

Dalam konteks kontemporer, Islam
di Belanda menghadapi tantangan baru
berupa integrasi sosial, kebijakan negara,
serta meningkatnya fenomena
Islamofobia. Di tengah dinamika tersebut,
pendidikan Islam memainkan peran
strategis dalam membangun pemahaman
keagamaan yang moderat, dialogis, dan
Dinamika

kontekstual. kebijakan

pendidikan Islam di Belanda
menunjukkan adanya upaya negosiasi
antara identitas keislaman dan nilai-nilai
negara Barat yang plural dan sekuler
A. A, 2025; Khusni &

Nawangsari, 2025). Oleh karena itu,

(Saputra,

kajian mengenai Islam di Belanda
meliputi awal masuknya, pengaruh Islam,
serta perkembangannya menjadi penting
untuk memahami relasi historis, kultural,
dan pendidikan antara Islam dan Eropa
lebih

berimbang.

secara komprehensif dan
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Data
dikumpulkan melalui penelaahan
sumber-sumber ilmiah berupa buku,
artikel jurnal nasional dan internasional,
serta publikasi akademik yang relevan
dengan sejarah masuknya Islam ke
Belanda, pengaruh Islam, dan dinamika
perkembangannya. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara dokumentasi
dan pencatatan sistematis terhadap
literatur yang kredibel.

Analisis data menggunakan teknik

analisis deskriptif-analitis, yaitu
mengkaji, membandingkan, dan
menginterpretasikan temuan-temuan

literatur untuk memperoleh pemahaman
komprehensif mengenai posisi dan
perkembangan Islam di Belanda dalam

konteks historis, sosial, dan pendidikan.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masuknya Islam ke Belanda tidak terjadi
melalui proses dakwah langsung pada
masa awal, melainkan sebagai dampak
dari hubungan kolonial Belanda dengan
wilayah-wilayah  Muslim, khususnya
Nusantara. Interaksi kolonial tersebut
mendorong mobilitas penduduk Muslim

ke Belanda, baik sebagai pelajar, pekerja,



Islam di Belanda: Awal Masuknya, Pengaruh Islam dan Perkembangannya

maupun tentara, yang kemudian menjadi

embrio  komunitas  Muslim  awal.
Kehadiran Islam pada fase ini bersifat
terbatas dan belum terorganisasi secara
kelembagaan.

Selanjutnya, pengaruh Islam di
Belanda mulai terlihat secara lebih nyata
pasca Perang Dunia II, seiring dengan
meningkatnya arus migrasi dari negara-
negara mayoritas Muslim, seperti
Indonesia, Maroko, dan Turki. Pada
periode ini, Islam berkembang tidak
hanya sebagai identitas Kkeagamaan
personal, tetapi juga sebagai kekuatan
institusi-

sosial yang memunculkan

institusi keagamaan, seperti masjid,

organisasi Islam, serta lembaga
pendidikan Islam. Keberadaan lembaga-
lembaga tersebut berperan penting dalam
mempertahankan identitas keislaman di
tengah masyarakat Barat yang sekuler.
Dalam perkembangannya di era
modern, Islam di Belanda menghadapi
dinamika yang kompleks, termasuk isu
integrasi,  kebijakan  negara, dan
tantangan Islamofobia. Meski demikian,
penelitian menemukan bahwa umat Islam
di Belanda mampu beradaptasi dengan
sistem sosial dan hukum setempat
melalui pendekatan moderat dan dialog
antaragama. Pendidikan Islam menjadi
instrumen strategis dalam membangun

pemahaman keislaman yang kontekstual
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dan selaras dengan nilai-nilai demokrasi,
toleransi, serta pluralisme.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian menegaskan bahwa Islam di
Belanda mengalami perkembangan yang
dinamis, dari komunitas minoritas yang
terbatas menuju entitas sosial-
keagamaan yang berkontribusi dalam
kehidupan masyarakat multikultural.
Perkembangan ini menunjukkan bahwa
Islam mampu bertahan dan berkembang
di lingkungan non-Muslim melalui proses
adaptasi, institusionalisasi, dan interaksi

sosial yang berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan Islam di Belanda tidak
dapat dilepaskan dari konteks sejarah
kolonialisme dan  migrasi global.
Masuknya komunitas Muslim ke Belanda
pada awalnya merupakan konsekuensi
dari hubungan kolonial dengan wilayah
Muslim, terutama Indonesia. Hal ini
menegaskan bahwa penyebaran Islam di
Belanda berbeda dengan pola dakwah
klasik, melainkan terbentuk melalui
mobilitas sosial dan politik. Pada fase
awal, Islam hadir sebagai identitas

kultural individual tanpa dukungan
kelembagaan yang kuat.
Pada periode pasca Perang Dunia II,

Islam mengalami transformasi signifikan
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seiring meningkatnya arus migrasi dari

negara-negara Muslim. Pembentukan

masjid, organisasi keagamaan, dan

lembaga pendidikan Islam menjadi

indikator penting dari proses
institusionalisasi Islam di Belanda.
Keberadaan institusi-institusi ini
berfungsi sebagai sarana transmisi nilai
keislaman, penguatan identitas, serta
media integrasi sosial bagi komunitas
Muslim dalam masyarakat multikultural.
Namun demikian, perkembangan Islam di
Belanda juga dihadapkan pada berbagai
tantangan,

seperti kebijakan negara

terkait imigrasi, isu integrasi, serta

meningkatnya sentimen Islamofobia.
Dalam konteks ini, umat Islam di Belanda
dituntut untuk mengembangkan pola
keberagamaan yang adaptif dan dialogis.

Hasil

bahwa pendekatan Islam moderat dan

penelitian menunjukkan

peran pendidikan Islam yang kontekstual

menjadi kunci dalam menjaga
keberlangsungan Islam sekaligus
membangun relasi harmonis dengan

masyarakat mayoritas non-Muslim.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Islam
di Belanda berkembang melalui proses
historis yang panjang dan dinamis,
dimulai dari dampak kolonialisme hingga

migrasi modern. Islam tidak hanya
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bertahan sebagai identitas keagamaan

minoritas, tetapi juga berkembang

menjadi  kekuatan  sosial  melalui
pembentukan institusi keagamaan dan
pendidikan. = Meskipun  menghadapi
tantangan integrasi dan stigma sosial,
umat Islam di Belanda menunjukkan
kemampuan adaptasi yang kuat. Dengan
demikian, perkembangan Islam di
Belanda mencerminkan potensi Islam
sebagai agama vyang mampu hidup
berdampingan secara konstruktif dalam

masyarakat plural dan demokratis.
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